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Komisi II Ingatkan Pj Gani untuk Tuntaskan Dua
Masalah Ini Sebelum Masa Jabatannya Berakhir
KOTA BEKASI, Prolite – Wakil Ketua Komisi II DPRD Kota Bekasi
asal Fraksi Gerindra Puspa Yani melontarkan Interupsi ketika
pelaksanaan  Rapat  Paripurna  DPRD  bersama  Pemerintah  Kota
Bekasi yang beragendakan Laporan Bapemperda maupun Pansus 50
dan perencanaan perubahan KUA dan perubahan PPAS Tahun 2024,
Jumat (16/08/2024) siang.

Dalam interupsinya, Puspa mengkritisi sisi Infrastruktur dan
Transportasi di Kota Bekasi yang mesti segera dibenahi oleh
Penjabat (Pj) Wali Kota Bekasi Raden Gani Muhamad.
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Hal tersebut dirasa perlu, selepas Kota berjuluk Kota Patriot
ini  diketahui  telah  menggeser  Kota  Surabaya  sebagai  kota
terbesar kedua di Indonesia.

Tribunnews

Dimana, hal itu turut terlihat dari jumlah populasi penduduk
di wilayah tersebut. Dengan, urutan pertama, masih diduduki
oleh DKI Jakarta sebagai Kota terbesar di Indonesia.

“Mungkin  kita  sudah  mendapatkan  kabar  atau  sudah  membaca
berita bahwa Bekasi hari ini adalah termasuk Kota terbesar
sudah menggeser Surabaya pak,” ucap Wakil Ketua Komisi II DPRD
Kota Bekasi saat Sidang Paripurna, Jumat (16/08/2024).

Pada kesempatan tersebut, Ketua Fraksi dari Gerindra itu turut
mengingatkan Pj Gani yang juga menjabat Kabiro Hukum Asal
Kemendagri  ini  bisa  menuntaskan  persoalan  Infrastruktur
danTransportasi sebelum masa kepimpinannya berakhir di Kota
Bekasi.

“Maka, saya hanya ingin mengingatkan kepada pak Pj menjelang
nanti meninggalkan Kota Bekasi. Kurang lebih November atau
setelah Pilkada, bapak meninggalkan Kota Bekasi. Kami ingin
berpesan dengan bergesernya Kota Bekasi menjadi Kota terbesar
kedua di Indonesia,” Wakil Ketua Komisi II DPRD Kota Bekasi
asal Fraksi Gerindra Puspa Yani.

Sehingga,  kata  dia,  apa  yang  dikritisi  pihaknya  melalui
interupsi dalam Paripurna perubahan KUA dan Perubahan PPAS
Tahun  2024,  anggaran  perubahan  yang  sudah  disepakati  bisa
dikawal  terkait  dua  hal  di  atasyakni,  infrastruktur  dan
transportasi.

“Di  anggaran  perubahan  ini,  kami  meminta  tolong  dikawal
terkait  dengan  pembangunan  infrastruktur  yang  ada  di  Kota
Bekasi. Karena kami tidak ingin melihat lagi ada jalanan yang
bolong-bolong,  adajalanan  yang  rusak.  Terkait  juga  dengan



fasum yang tidak terawatt maupun sarana transportasi tidak
memadai pada hari ini di Kota Bekasi,” jelasnya.

Dengan  begitu,  kata  dia,  ke  depannya  selepas  Raden  Gani
Muhamad meninggalkan tugas dan tanggung jawab sebagai Kepala
Daerah Transisi di Kota Bekasi bisa meninggalkan sebuah kisah
baik, atas kinerja yang telah dilakukan.

“Jadi di (APBD) perubahan ini, tolong kawal itu agar suatu
saat  nanti  menjadi  kenang-kenangan  buat  pak  Pj  ketika
meninggalkan  KotaBekasi,”  tutupnya.


